
Rempang yang diancam Proyek Strategis 
Nasional 

Boy Jerry Even Sembiring
Direktur Eksekutif DaerahWALHI Riau



Mengenal Rempang
• Dikutip dari Kitab Tuhfat An- Nafis karya Raja Ali 

Haji (terbit perdana tahun 1890), dijelaskan
bahwa penduduk Pulau Rempang, Galang dan 
Bulang adalah keturunan dari Prajurit/Lasykar
Kesultanan Riau Lingga, yang sudah mendiami
pulau-pulau tersebut sejak tahun 1720 M, di 
masa pemerintahan Sultan Sulaiman Badrul 
Alamsyah I;
• Menurut cerita masyarakat, cerita dari orang tua

mereka, Masyarakat Melayu di sana sudah
menetap di Rempang sejak 1834;
• Kedua informasi menunjukkan Rempang

merupakan tanah bertuan, jauh sebelum
Indonesia di proklamasikan (1945). 



Diancam Jauh Sebelum PSN

*Makmur Elok Graha (MEG)

• Rencana investasi diawali
Penandatanganan MoU pada tahun
2004 antara Walikota Batam (Nyat Kadir) 
dengan PT MEG group Artha Graha;

• 19 tahun sejak penandatanganan, PT 
MEG tidak melakukan aktivitas di Pulau
Rempang;
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Tidak Ada Rencana Penggusuran



Akselerasi Melalui Kebijakan PSN
• Guna mengakselerasi proses 

pembangunan tersebut, Pemerintah
memasukkan rencana Pembangunan di 
Rempang dalam Proyek Strategis Nasional 
dalam bagian Program Strategis Nasional 
Nomor 13;
• Memposisikan program ini dalam PSN 

sama artinya membuka konsolidasi negara 
mengakselerasi dan menggunakan segala
cara merealisasikan rencana ini.



Cerita Gas Air Mata

• Cikal bakal penggunaan gas air mata dipicu
persitiwa sosialisasi tanggal 6 September 
dan surat perintah pengukuran



Dampak Lain 
• Ancaman terhadap Pulau kecil

(pasir laut, tenggelam pulau, dll)
• Ancaman polusi udara aktivitas

pabrik
• Masyarakat mendapat

intimidasi, kriminalisasi, dan 
kekerasan aparat



“belum terbangun pabrik kaca, warga udah
berdarah kena beling”
-Gerisman Ahmad-






